BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al Qur’an merupakan kitab yang dijadikan pedoman bagi muslim dalam
menjalani kehidupan di dunia. Di dalamnya terkandung berbagai pedoman
yang dapat dijadikan sebagai acuan atau kompas dalam menjalani kehidupan.
Meskipun Al Qur’an sebagai pedoman tunggal dan belum mengalami
perubahan substansi sampai saat ini, namun penafsiran terhadap Al Qur’an
berbeda satu dengan yang lain. Hal ini disebabkan karena para mufassir
menafsirkan ayat Al Qur’an sesuai dengan minat dan kecenderungan mufassir?,
sehingga sebuah terma atau konsep dalam Al Qur’an dapat memiliki perbedaan
diantara para mufassir Al Qur’an.

Salah satu terma yang terkandung dalam Al Qur’an ialah tentang tata
cara suami mempergauli istri dengan baik atau disebut dengan mu ‘a>syarah bi
al- ma’ru>f. Sebagaimana Al Qur’an yang memiliki berbagai tafsiran,
mu’a>syarah bi al- ma’ru>f sebagai salah satu terma dalam Al Qur’an juga
memiliki perbedaan penafsiran. Berbagai perbedaan penafsiran terhadap terma
mu’a>syarah bi al- ma’ru>f antara lain: (1) anjuran berbuat baik kepada istri,
(2) anjuran berbuat baik kepada wanita dalam keluarga, (3) anjuran kepada
suami untuk berbuat baik kepada istri dalam proses perceraian (menahan
dengan baik atau melepaskan dengan baik). Ketiga penafsiran di atas
menunjukkan bahwa mayoritas mufassir menafsirkan terma mu’'a>syarah bi

al- ma’ru>f dengan tafsiran yang pertama. Mufassir-mufassir tersebut antara
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lain: ath-Thabari?, al-Qurthubi®, as-Sa’di*, al-Maraghi®, al-Bhaidowi®,az-
Zamakhsyari’, an-Nasafi®, dan al-Alusi®. Tafsiran kedua ialah penafsiran Ibnu
Katsir® dan tafsiran ketiga ialah penafsiran al-Maturidi**. Ketiga klasifikasi
penafsiran tersebut menunjukkan bahwa tafsiran terhadap terma mu ‘a>syarah
bi al- ma’ru>f tidak tunggal, terlebih tafsiran kedua dan ketiga yang hanya
diwakili oleh masing-masing seorang mufassir dan penafsiran tersebut tetap sah
dan dibolehkan.

Perbedaan penelaahan dan penafsiran disebabkan oleh beberapa
faktor'?, salah satunya ialah kondisi sosial dan budaya masyarakat di tempat
tinggal mufassir, yang tentu mempengaruhi cara berfikir dan berimplikasi
terhadap hasil penafsiran mufassir. Ketiga klasifikasi penafsiran di atas,
merupakan hasil penafsiran mufassir Arab yang hidup dengan kondisi sosial
dan budaya masyarakat Arab, sehingga berpengaruh terhadap cara berfikir dan
hasil penafsirannya. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan
penelitian terhadap terma mu’a>syarah bi al- ma’ru>f dalam pandangan
mufassir Indonesia yakni, Hasbi ash Shiddieqy, Abdul Malik Karim Amrullah

(Hamka) dan Quraish Shihab dengan tujuan untuk mengetahui penafsiran
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terhadap terma mu 'a>syarah bi al-ma’ru>f dalam lingkup kondisi sosial dan
budaya masyarakat Indonesia.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tafsir mu a>syarah bi al-ma ru>f menurut Hasbi ash-
Siddieqy, Hamka dan Quraish Shihab?

2. Apakah persamaan dan perbedaan Penafsiran Hasbi ash-Siddieqy, Hamka

dan Quraish Shihab terhadap terma mu a>syarah bi al-ma’ru>f?

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambahkan khazanah keilmuan,
terutama dalam bidang tafsir serta memberi wawasan terkait hubungan
suami dan Istri atau tanggung jawab suami sebagai kepala keluarga dalam
pandangan penafsiran Quraish Shihab, Hamka dan Hasbi ash-Siddieqy.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa pembentukan
paradigma atau cara pandang bagi muslim tentang hubungan dalam
keluarga, terkhusus laki-laki sebagai kepala keluarga yang bertanggung
jawab atas istri dan anak sebagai anggota keluarga, selain itu penelitian
terhadap penafsiran ayat ini diharapkan juga mampu memberikan
pengajaran terhadap prinsip kesalingan dalam rumah tangga di tengah

budaya patriarkhi dan modern.



